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ABSTRAK

Pemanfaatan teknologi dalam pembelajaran di Sekolah Dasar Negeri 23 Kendari telah mulai diterapkan
melalui penggunaan laptop, proyektor, video pembelajaran, PowerPoint, dan internet, tetapi penerapannya
belum sepenuhnya optimal. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis peran teknologi dalam penggunaan
media pembelajaran bagi siswa di Sekolah Dasar Negeri 23 Kendari. Penelitian ini menggunakan pendekatan
deskriptif kualitatif dengan teknik pengumpulan data melalui observasi, wawancara, dan dokumentasi. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa teknologi berperan dalam mendukung penyampaian materi agar lebih
menarik, interaktif, dan mudah dipahami. Penggunaan media berbasis teknologi juga mendorong peningkatan
minat, keaktifan, pemahaman materi, suasana belajar yang lebih menyenangkan, serta keterampilan digital
siswa. Namun, penerapannya masih menghadapi kendala berupa keterbatasan fasilitas, akses internet,
kompetensi digital guru, dan kurangnya pelatihan. Efektivitas penggunaan teknologi dipengaruhi oleh
kesiapan guru, ketersediaan sarana dan prasarana, serta kemampuan mengintegrasikan teknologi secara
sistematis dalam pembelajaran. Dengan demikian, teknologi memiliki peran dalam mendukung efektivitas
media pembelajaran, tetapi optimalisasi penggunaannya memerlukan peningkatan fasilitas dan kompetensi
guru secara berkelanjutan.

Kata kunci: teknologi pendidikan, media pembelajaran, sekolah dasar, kompetensi digital, motivasi belajar

The Role of Technology in the Use of Learning Media for Students at State

Elementary School 23 Kendari

ABSTRACT

The use of technology in learning at State Elementary School 23 Kendari has begun to be implemented
through the use of laptops, projectors, learning videos, PowerPoint presentations, and the internet, although
its implementation is not yet fully optimal. This study aims to analyze the role of technology in the use of
learning media for students at State Elementary School 23 Kendari. This study employed a descriptive
qualitative approach, with data collected through observation, interviews, and documentation. The results
showed that technology plays a role in supporting the delivery of learning materials in a more interesting,
interactive, and understandable manner. The use of technology-based media also supports students’ interest,
active participation, understanding of learning materials, more enjoyable learning experiences, and digital
skills. However, its implementation still faces several challenges, including limited facilities, internet access,
teachers’ digital competencies, and insufficient training. The effectiveness of technology use is influenced by
teacher readiness, the availability of facilities and infrastructure, and the ability to integrate technology
systematically into the learning process. Therefore, technology plays an important role in supporting the
effectiveness of learning media, but its optimal use requires continuous improvement of facilities and teacher
competencies.

Keywords: educational technology, learning media, elementary school, digital competence, learning
motivation

PENDAHULUAN

Perkembangan teknologi informasi dan komunikasi pada era digital saat ini telah
membawa perubahan signifikan dalam berbagai aspek kehidupan, termasuk dalam bidang
pendidikan. Transformasi ini tidak hanya mengubah cara penyampaian materi pembelajaran,
tetapi juga memengaruhi paradigma pendidikan secara keseluruhan. Teknologi yang
sebelumnya hanya berfungsi sebagai alat bantu kini telah menjadi komponen utama dalam
mendukung proses pembelajaran yang lebih efektif dan efisien (Veronika et al., 2024). Dalam
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konteks pendidikan dasar, pemanfaatan teknologi menjadi sangat penting karena siswa berada
pada tahap perkembangan kognitif awal yang membutuhkan pendekatan pembelajaran yang
konkret, menarik, dan interaktif. Penggunaan teknologi dalam pembelajaran mampu membantu
siswa dalam memahami konsep secara lebih mudah dan menyenangkan, sehingga proses
pembelajaran menjadi lebih bermakna.

Media pembelajaran merupakan salah satu komponen penting dalam proses pendidikan
yang berfungsi sebagai perantara dalam penyampaian informasi dari guru kepada siswa.
Seiring dengan perkembangan teknologi, media pembelajaran juga mengalami transformasi
dari media konvensional menjadi media berbasis digital. Media pembelajaran berbasis
teknologi seperti video edukasi, animasi, dan aplikasi interaktif terbukti mampu meningkatkan
kualitas pembelajaran. Penggunaan media berbasis teknologi juga memberikan dampak positif
terhadap motivasi belajar siswa. Siswa menjadi lebih tertarik dan aktif dalam mengikuti
pembelajaran karena materi disajikan secara visual dan interaktif. Hal ini sejalan dengan
penelitian yang menunjukkan bahwa media pembelajaran digital dapat meningkatkan
keterlibatan dan minat belajar siswa sekolah dasar (Sartimah, 2024).

Beberapa penelitian menunjukkan bahwa pemanfaatan teknologi dan inovasi
kepemimpinan memiliki peran penting dalam meningkatkan kualitas pembelajaran sains di
sekolah dasar. Bakar et al. (2025) menegaskan bahwa kepemimpinan visioner mampu
mendorong adopsi teknologi berbasis sains secara efektif. Selanjutnya, Abubakar dan Aspin
(2025) menemukan bahwa kepemimpinan berbasis Al mendukung pengelolaan pembelajaran
yang lebih adaptif dan efisien. Di sisi lain, Parisu et al. (2025) menunjukkan bahwa
pembelajaran berbasis Augmented Reality (AR) dan STEM dapat meningkatkan kemampuan
berpikir tingkat tinggi siswa. Selain itu, Aspin et al. (2025) membuktikan bahwa integrasi [oT
dan ChatGPT dalam pembelajaran sains mampu meningkatkan pemahaman konsep, partisipasi
belajar, serta literasi digital peserta didik. Selain meningkatkan motivasi belajar, teknologi juga
berperan dalam meningkatkan pemahaman konsep siswa, terutama pada materi yang bersifat
abstrak. Penggunaan teknologi seperti simulasi dan video pembelajaran memungkinkan siswa
untuk memahami materi secara lebih konkret dan mendalam. Hal ini didukung oleh penelitian
yang menunjukkan bahwa teknologi digital mampu meningkatkan literasi dan pemahaman
konsep siswa (Sepling & Suparyono, 2024).

Dalam perspektif pedagogis, teknologi juga memberikan kemudahan bagi guru dalam
merancang dan melaksanakan pembelajaran. Guru dapat memanfaatkan berbagai sumber
belajar digital untuk memperkaya materi pembelajaran dan menciptakan suasana belajar yang
lebih inovatif. Teknologi juga memungkinkan penggunaan berbagai metode pembelajaran
yang lebih variatif dan tidak monoton (Raharjo & Nurjen, 2024).

Selain keterbatasan sarana dan prasarana, kompetensi guru dalam memanfaatkan
teknologi menjadi faktor penting dalam keberhasilan integrasi teknologi dalam pembelajaran.
Oleh karena itu, guru perlu melakukan upaya yang konkret dan berkelanjutan untuk
menyesuaikan diri dengan perkembangan teknologi. Upaya tersebut dapat dilakukan melalui
kegiatan pelatihan dan pendampingan, baik yang diselenggarakan oleh sekolah maupun secara
mandiri melalui kegiatan pengembangan kompetensi. Guru dapat memulai dengan
mempelajari penggunaan perangkat dasar seperti laptop, proyektor, aplikasi presentasi, serta
platform pembelajaran digital yang sesuai dengan kebutuhan siswa. Setelah menguasai
keterampilan dasar, guru dapat mengembangkan media pembelajaran sederhana berupa
presentasi interaktif, video pembelajaran, kuis digital, dan bahan ajar visual.

Dalam praktik pembelajaran, guru juga perlu melakukan perencanaan sebelum
menggunakan teknologi. Guru dapat menentukan terlebih dahulu tujuan pembelajaran, materi
yang akan disampaikan, karakteristik siswa, serta jenis teknologi yang paling sesuai. Misalnya,
materi yang membutuhkan visualisasi dapat disampaikan menggunakan video atau animasi,
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sedangkan kegiatan evaluasi dapat menggunakan kuis digital sederhana. Dengan demikian,
teknologi tidak digunakan hanya karena mengikuti perkembangan zaman, tetapi dipilih
berdasarkan kebutuhan pembelajaran.

Upaya lainnya adalah melakukan evaluasi setelah penggunaan teknologi. Guru dapat
mengamati respons dan tingkat pemahaman siswa, mengidentifikasi kendala selama
pembelajaran, kemudian memperbaiki media atau metode yang digunakan pada pembelajaran
berikutnya. Guru juga dapat saling berbagi pengalaman dengan guru lain melalui diskusi
kelompok, komunitas belajar, atau kegiatan Kelompok Kerja Guru untuk memperoleh referensi
mengenai media dan strategi pembelajaran berbasis teknologi. Dengan langkah tersebut,
penerimaan guru terhadap perubahan teknologi dapat dilakukan secara bertahap, mulai dari
penguasaan perangkat dasar, pemilihan teknologi sesuai kebutuhan, penerapan dalam
pembelajaran, hingga evaluasi dan pengembangan secara berkelanjutan. Pendekatan tersebut
memungkinkan guru untuk tidak hanya menjadi pengguna teknologi, tetapi juga mampu
mengintegrasikannya secara pedagogis sehingga teknologi benar-benar mendukung proses
pembelajaran yang interaktif, kontekstual, dan bermakna (Hafid et al., 2024; Wulandari &
Susanti, 2024). SD Negeri 23 Kendari telah mulai memanfaatkan teknologi dalam
pembelajaran melalui penggunaan laptop, proyektor, video pembelajaran, presentasi digital,
dan internet. Namun, berdasarkan observasi awal, pemanfaatannya belum merata. Sebagian
guru telah menggunakan media berbasis teknologi, sedangkan sebagian lainnya masih
menggunakan media konvensional. Kondisi tersebut menunjukkan adanya kesenjangan dalam
kemampuan dan intensitas guru dalam memanfaatkan teknologi sebagai media pembelajaran.

Untuk mengatasi kondisi tersebut, pihak sekolah melakukan upaya melalui penyediaan
sarana teknologi, pembinaan dan pendampingan guru, serta evaluasi pemanfaatan media
pembelajaran. Upaya tersebut dilakukan untuk membantu guru meningkatkan kemampuan
menggunakan teknologi dan menyesuaikannya dengan kebutuhan pembelajaran. Meskipun
demikian, pemanfaatan teknologi masih menghadapi kendala berupa keterbatasan fasilitas,
kompetensi digital guru, dan akses internet. Berdasarkan kondisi tersebut, penelitian ini
mengkaji peran teknologi dalam penggunaan media pembelajaran bagi siswa di SD Negeri 23
Kendari. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pemanfaatan teknologi, manfaatnya
dalam proses pembelajaran, serta kendala yang dihadapi dalam penggunaannya.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif yang bertujuan untuk
menggambarkan secara sistematis, faktual, dan mendalam mengenai peran teknologi dalam
penggunaan media belajar bagi siswa di SD Negeri 23 Kendari. Pendekatan kualitatif
digunakan untuk memahami fenomena berdasarkan kondisi alamiah, pengalaman, dan
perspektif subjek penelitian (Creswell & Poth, 2018). Jenis penelitian ini adalah penelitian
deskriptif yang berfokus pada penggambaran kondisi nyata di lapangan tanpa melakukan
manipulasi terhadap objek penelitian.

Lokasi penelitian dilaksanakan di SD Negeri 23 Kendari. Sumber data terdiri atas data
primer yang diperoleh melalui wawancara dan observasi serta data sekunder berupa dokumen
pendukung dan literatur yang relevan. Subjek penelitian meliputi guru dan siswa yang dipilih
secara purposive berdasarkan keterlibatan dan pengalaman dalam penggunaan teknologi pada
pembelajaran. Teknik pengumpulan data meliputi observasi, wawancara, dan dokumentasi.
Observasi dilakukan untuk mengamati penggunaan media berbasis teknologi dalam proses
pembelajaran. Wawancara dilakukan secara semi-terstruktur kepada guru dan siswa untuk
memperoleh informasi mengenai pengalaman, manfaat, dan kendala penggunaan teknologi.
Dokumentasi digunakan sebagai data pendukung berupa foto kegiatan, perangkat
pembelajaran, dan bahan ajar digital.
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Instrumen utama dalam penelitian ini adalah peneliti (human instrument), dengan pedoman
observasi, wawancara, dan dokumentasi sebagai instrumen pendukung. Analisis data
menggunakan model interaktif Miles, Huberman, dan Saldafia yang meliputi kondensasi data,
penyajian data, serta penarikan dan verifikasi kesimpulan (Miles et al., 2014). Keabsahan data
dilakukan melalui triangulasi sumber dan teknik serta member check untuk memastikan
kesesuaian data dengan kondisi yang ditemukan di lapangan

HASIL DAN PEMBAHASAN

Berdasarkan hasil observasi, wawancara, dan dokumentasi yang dilakukan di SD
Negeri 23 Kendari, diperoleh temuan bahwa pemanfaatan teknologi dalam proses
pembelajaran telah mulai diterapkan oleh guru sebagai pendukung penyampaian materi.
Teknologi yang digunakan meliputi berbagai media dan perangkat pembelajaran yang
membantu guru menyajikan materi secara lebih menarik dan mudah dipahami oleh siswa.
Pemanfaatan tersebut menunjukkan bahwa teknologi mulai menjadi bagian dari proses
pembelajaran di SD Negeri 23 Kendari, meskipun penerapannya masih memiliki perbedaan
dalam intensitas dan bentuk penggunaan antar guru.

1. Implementasi Teknologi dalam Pembelajaran

Hasil penelitian menunjukkan bahwa implementasi teknologi dalam pembelajaran di
sekolah dasar merupakan suatu proses yang masih berada pada tahap awal pengembangan,
yang mencakup pemanfaatan berbagai perangkat digital sebagai sarana pendukung dalam
kegiatan belajar mengajar, seperti penggunaan laptop, proyektor (LCD), media presentasi,
video pembelajaran, serta akses internet sebagai sumber belajar tambahan. Implementasi
teknologi dalam konteks ini tidak hanya berorientasi pada penggunaan perangkat secara
teknis, tetapi juga berkaitan dengan bagaimana teknologi tersebut dimanfaatkan untuk
meningkatkan efektivitas penyampaian materi, memperjelas konsep pembelajaran, serta
menciptakan pengalaman belajar yang lebih menarik dan interaktif bagi siswa. Meskipun
demikian, pemanfaatan teknologi dalam pembelajaran masih cenderung bersifat sederhana
dan berfokus pada fungsi penyajian materi, sehingga belum sepenuhnya terintegrasi dalam
desain pembelajaran yang inovatif dan berpusat pada siswa. Kondisi ini menunjukkan
bahwa implementasi teknologi dalam pembelajaran masih memerlukan pengembangan
lebih lanjut, baik dari aspek kompetensi guru, pemanfaatan media digital yang lebih
variatif, maupun integrasi teknologi dalam strategi pembelajaran yang lebih komprehensif,
sehingga dapat memberikan dampak yang optimal terhadap peningkatan kualitas
pembelajaran (Dong et al., 2025; Tiwari & Sahoo, 2025).

Secara umum, bentuk penggunaan teknologi dalam pembelajaran di SD Negeri 23
Kendari dapat dirangkum dalam tabel berikut:

Tabel 1. Jenis Teknologi yang Digunakan dalam Pembelajaran

No Jenis Teknologi Fungsi D.alam Frekuensi
Pembelajaran Penggunaan

Menyimpan dan .

! Laptop menampilkan materi Sering
Menampilkan visual .

2 Proyektor (LCD) (video/slide) Cukup sering

3 Video Pembelajaran Menjelaskan materi Sering
abstrak

4 PowerPoint Presentasi materi Sering
Sumber referensi

5 Internet tambahan Kadang-kadang
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Tabel tersebut menunjukkan bahwa guru telah memanfaatkan berbagai
perangkat teknologi, seperti laptop, proyektor (LCD), video pembelajaran, PowerPoint,
serta internet sebagai sumber belajar tambahan. Penggunaan teknologi tersebut
berperan dalam mendukung penyampaian materi pembelajaran agar lebih efektif,
menarik, serta mudah dipahami oleh siswa. Pemanfaatan teknologi juga berkontribusi
dalam meningkatkan keterlibatan siswa serta menciptakan suasana pembelajaran yang
lebih interaktif dan tidak monoton (Latami, 2024); (Amelia et al., 2023).

Dalam pelaksanaannya, laptop berfungsi sebagai perangkat utama dalam
mengelola dan menampilkan berbagai materi pembelajaran berbasis digital. Hal ini
menunjukkan bahwa laptop menjadi pusat dari integrasi teknologi dalam
pembelajaran, karena hampir seluruh media pembelajaran seperti PowerPoint dan
video dioperasikan melalui perangkat tersebut. Peran laptop sebagai media utama
sejalan dengan temuan penelitian yang menyatakan bahwa penggunaan perangkat
digital mendukung efektivitas pembelajaran serta meningkatkan hasil belajar siswa
(Latami, 2024). Selanjutnya, penggunaan proyektor (LCD) memungkinkan guru
menyajikan materi pembelajaran secara visual, baik dalam bentuk gambar, grafik,
maupun video. Penyajian materi secara visual terbukti membantu siswa dalam
memahami konsep yang bersifat abstrak, karena informasi disampaikan secara lebih
konkret dan menarik. Hal ini didukung oleh penelitian yang menunjukkan bahwa
penggunaan media visual berbasis teknologi dapat meningkatkan perhatian dan
pemahaman siswa dalam pembelajaran (Bulu et al., 2025).

Penggunaan video pembelajaran juga menjadi salah satu strategi yang efektif
dalam meningkatkan kualitas pembelajaran. Video mampu menghadirkan ilustrasi yang
lebih nyata dan kontekstual, sehingga membantu siswa dalam memahami materi yang
sulit dipahami secara verbal. Selain itu, penggunaan video terbukti dapat meningkatkan
motivasi belajar, keterlibatan siswa, serta hasil belajar secara keseluruhan (Sari et al.,
2025); (Mercado L., 2022).

Selain itu, PowerPoint digunakan sebagai media presentasi yang membantu
guru dalam menyusun materi secara sistematis dan terstruktur. Penggunaan PowerPoint
memungkinkan integrasi berbagai elemen visual seperti teks, gambar, dan animasi yang
dapat meningkatkan daya tarik pembelajaran. Penelitian menunjukkan bahwa media
PowerPoint berbasis ICT memiliki pengaruh positif terhadap pemahaman konsep dan
hasil belajar siswa (Aini, 2022).

Di sisi lain, pemanfaatan internet sebagai sumber belajar tambahan masih
tergolong terbatas. Meskipun internet memiliki potensi besar dalam menyediakan akses
informasi yang luas dan beragam, penggunaannya belum optimal dalam proses
pembelajaran. Penelitian menunjukkan bahwa keterbatasan infrastruktur dan
kompetensi digital guru menjadi faktor utama yang memengaruhi rendahnya
pemanfaatan internet dalam pembelajaran (Rondubio & Gantalao, 2025); (Dwiyana et
al., 2025). Secara keseluruhan, implementasi teknologi dalam pembelajaran di SD
Negeri 23 Kendari menunjukkan bahwa penggunaan media digital seperti video dan
PowerPoint menjadi pilihan utama karena kemudahan akses dan penggunaannya.
Namun demikian, diperlukan upaya peningkatan dalam hal pemerataan penggunaan
teknologi, penguatan kompetensi guru, serta optimalisasi pemanfaatan internet agar
integrasi teknologi dalam pembelajaran dapat berjalan secara lebih efektif dan
menyeluruh.
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2. Manfaat Penggunaan Teknologi bagi Siswa

Hasil penelitian menunjukkan bahwa penggunaan teknologi dalam pembelajaran
memberikan dampak yang luas dan signifikan terhadap peningkatan kualitas proses belajar
siswa, yang mencakup berbagai aspek penting seperti peningkatan motivasi belajar,
kemudahan dalam memahami materi, meningkatnya keaktifan siswa dalam proses
pembelajaran, terciptanya suasana belajar yang lebih menyenangkan, serta berkembangnya
keterampilan digital sebagai bagian dari kompetensi abad ke-21. Pemanfaatan teknologi
dalam konteks pendidikan tidak hanya berfungsi sebagai alat bantu dalam penyampaian
materi pembelajaran, tetapi juga sebagai media yang mampu mentransformasi proses
pembelajaran menjadi lebih interaktif, adaptif, dan berpusat pada siswa melalui
penggunaan berbagai media digital seperti video pembelajaran, animasi, dan platform
pembelajaran daring. Dalam praktiknya, penggunaan teknologi memungkinkan siswa
untuk lebih terlibat secara aktif dalam proses belajar, baik melalui interaksi langsung
dengan materi maupun melalui kegiatan kolaboratif berbasis

teknologi, sehingga pembelajaran menjadi lebih efektif dan bermakna. Selain itu,
teknologi juga memberikan kemudahan bagi siswa dalam mengakses informasi secara luas
dan fleksibel, yang pada akhirnya dapat meningkatkan kemandirian belajar serta
kemampuan berpikir kritis dalam memanfaatkan sumber belajar digital. Dengan demikian,
integrasi teknologi dalam pembelajaran dapat dipahami sebagai suatu pendekatan yang
tidak hanya meningkatkan kualitas pembelajaran secara akademik, tetapi juga
mempersiapkan siswa dalam menghadapi tuntutan perkembangan teknologi di era digital
yang semakin kompleks (Noor et al., 2022; El Ouaddane et al., 2025; IOSR, 2023).

Secara umum, hasil penelitian terkait dampak penggunaan teknologi terhadap siswa
dapat dirangkum dalam tabel berikut:

Tabel 2. Dampak Penggunaan Teknologi terhadap Siswa

No | Aspek yang Dinilai Dampak yang Dirasakan Siswa
1 Minat Belajar Meningkat
2 Pemahaman Materi Lebih Mudah
3 Keaktifan Siswa Lebih Aktif
4 Suasana Pembelajaran Lebih Menyenangkan
5 Keterampilan digital Mulai Berkembang

Tabel 2. menunjukkan bahwa penggunaan teknologi memberikan pengaruh positif
terhadap peningkatan minat belajar siswa. Hasil penelitian menunjukkan bahwa siswa
cenderung lebih tertarik dan termotivasi dalam mengikuti pembelajaran yang memanfaatkan
teknologi dibandingkan dengan metode konvensional. Hal ini disebabkan oleh penyajian
materi yang lebih variatif, seperti penggunaan video, animasi, dan aplikasi interaktif yang
mampu menarik perhatian siswa serta meningkatkan rasa ingin tahu mereka terhadap materi
pembelajaran (Noor et al., 2022). Selain itu, penelitian juga menunjukkan bahwa
keterampilan digital yang dimiliki siswa memiliki hubungan yang signifikan dengan tingkat
motivasi dan keterlibatan mereka dalam proses belajar, sehingga semakin tinggi
kemampuan digital siswa, maka semakin tinggi pula motivasi belajarnya (El Ouaddane et
al., 2025). Dengan demikian, teknologi tidak hanya meningkatkan minat belajar, tetapi juga
memperkuat keterlibatan aktif siswa dalam pembelajaran.

Teknologi memungkinkan penyajian informasi dalam bentuk visual dan interaktif
serta membantu siswa mengakses materi pembelajaran secara berulang sehingga konsep
yang abstrak lebih mudah dipahami (Alipao & Galigao, 2025; Noor et al., 2022).
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Penggunaan teknologi mendorong keaktifan siswa melalui diskusi, kuis interaktif, tugas
digital, dan pemberian umpan balik secara langsung sehingga siswa lebih terlibat dalam
proses pembelajaran (Sharlovych et al., 2023). Variasi media berupa audio, video, animasi,
dan permainan edukatif dapat menciptakan suasana pembelajaran yang lebih menarik dan
mengurangi kejenuhan siswa (IOSR, 2023; Sharlovych et al., 2023). Pemanfaatan teknologi
juga mendukung pengembangan keterampilan digital, kemandirian belajar, berpikir kritis,
kreativitas, dan kemampuan pemecahan masalah sebagai bagian dari keterampilan abad ke-
21 (El Ouaddane et al., 2025; Massi De Oliveira et al., 2025).

3. Kendala dalam Penerapan Teknologi

Penerapan teknologi dalam pembelajaran masih menghadapi keterbatasan infrastruktur,
kompetensi digital guru, jaringan internet dan listrik, serta akses siswa terhadap perangkat
teknologi. Keterbatasan tersebut dapat menghambat pemanfaatan teknologi secara optimal
dalam proses pembelajaran (Dong et al., 2025; Tiwari & Sahoo, 2025). Keterbatasan
perangkat di rumah dan dukungan lingkungan belajar juga dapat memengaruhi kesempatan
siswa dalam menggunakan teknologi secara optimal. Oleh karena itu, pemanfaatan
teknologi memerlukan peningkatan infrastruktur, kompetensi guru, dan pemerataan akses
teknologi bagi siswa (Pettalongi et al., 2024).

pada konektivitas. Di sisi lain, keterbatasan akses siswa terhadap perangkat teknologi
di rumah serta kurangnya dukungan lingkungan belajar juga menghambat siswa dalam
mengembangkan kemandirian belajar berbasis teknologi. Oleh karena itu, kendala-kendala
tersebut menunjukkan bahwa penerapan teknologi dalam pembelajaran memerlukan
dukungan yang menyeluruh dan berkelanjutan, baik dari aspek infrastruktur, peningkatan
kompetensi guru, maupun pemerataan akses teknologi bagi seluruh siswa (Dong et al.,
2025; Tiwari & Sahoo, 2025; Pettalongi et al., 2024).

Secara umum, hasil penelitian terkait kendala penggunaan teknologi dalam
pembelajaran dapat dirangkum dalam tabel berikut:

Tabel 3. Kendala Penggunaan Teknologi dalam Pembelajaran

No | Jenis Kendala Dampak Terhadap Pembelajaran
1 Keterbatasan fasilitas Penggunaan tidak merata

2 Kompetensi guru rendah | Pembelajaran kurang maksimal

3 Gangguan listrik/internet | Proses belajar terganggu

4 Akses siswa terbatas Tidak bisa belajar mandiri di rumah
5 Kurangnya Pelatihan Guru Kurang Inovatif

Berdasarkan Tabel 3. menunjukkan bahwa salah satu kendala utama dalam
penerapan teknologi adalah keterbatasan fasilitas yang tersedia di sekolah. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa masih banyak sekolah yang belum memiliki perangkat
teknologi yang memadai, seperti komputer, proyektor, maupun akses internet yang
stabil, sehingga penggunaan teknologi dalam pembelajaran tidak dapat dilakukan
secara merata (Wieczorek & Namuchila, 2025). Selain itu, kesenjangan infrastruktur
antara sekolah di daerah perkotaan dan pedesaan juga menjadi faktor yang
menyebabkan ketimpangan dalam pemanfaatan teknologi pendidikan (Mahadi, 2025).
Selanjutnya, hasil penelitian menunjukkan bahwa tidak semua siswa memiliki akses
terhadap perangkat teknologi, baik di lingkungan sekolah maupun di rumah. Kondisi
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ini menyebabkan adanya kesenjangan digital (digital divide) yang berdampak pada
ketidakmerataan kesempatan belajar bagi siswa (Sebu, 2025). Penelitian lain juga
menegaskan bahwa keterbatasan akses terhadap perangkat dan jaringan internet di
rumah menghambat siswa dalam mengikuti pembelajaran secara mandiri serta
mengurangi efektivitas pembelajaran berbasis teknologi (Pettalongi et al., 2024).

Pada aspek kompetensi guru, hasil penelitian menunjukkan bahwa rendahnya
kemampuan guru dalam menggunakan teknologi menjadi salah satu hambatan utama
dalam implementasi pembelajaran berbasis digital. Banyak guru yang belum memiliki
keterampilan yang memadai dalam mengintegrasikan teknologi ke dalam proses
pembelajaran, sehingga pemanfaatan teknologi belum optimal (Rofi’i et al., 2023).
Selain itu, kurangnya pelatihan dan pendampingan bagi guru juga menyebabkan
rendahnya inovasi dalam penggunaan media pembelajaran berbasis teknologi (Singh et
al., 2025).

Selain faktor sumber daya manusia, kendala teknis juga menjadi permasalahan
yang sering dihadapi dalam penerapan teknologi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
gangguan jaringan internet yang tidak stabil serta keterbatasan akses listrik menjadi
hambatan utama dalam proses pembelajaran berbasis teknologi (Wieczorek &
Namuchila, 2025). Kondisi ini menyebabkan terganggunya proses belajar mengajar,
terutama pada pembelajaran daring yang sangat bergantung pada konektivitas internet
(Fedorchenko et al., 2024).

Di sisi lain, kurangnya dukungan dari lingkungan rumah juga menjadi faktor
yang mempengaruhi keberhasilan penggunaan teknologi dalam pembelajaran. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa faktor sosial ekonomi, ketersediaan perangkat, serta
lingkungan belajar di rumah yang kurang kondusif dapat menghambat siswa dalam
memanfaatkan teknologi secara optimal (Pettalongi et al., 2024). Selain itu, tidak semua
siswa memiliki fasilitas yang memadai untuk mengakses pembelajaran digital di luar
sekolah (Sebu, 2025).

Lebih lanjut, hasil penelitian menunjukkan bahwa kurangnya pelatihan yang
berkelanjutan bagi guru menjadi kendala dalam pengembangan kompetensi teknologi.
Sebagian besar guru masih membutuhkan pelatihan tambahan untuk meningkatkan
keterampilan dalam menggunakan teknologi secara efektif dalam pembelajaran (Dahal,
2025). Kurangnya pelatihan ini berdampak pada rendahnya kreativitas dan inovasi guru
dalam mengembangkan media pembelajaran berbasis teknologi (Angraini et al., 2024).
Dengan demikian, hasil penelitian menunjukkan bahwa kendala dalam penerapan
teknologi dalam pembelajaran bersifat multidimensional, meliputi keterbatasan
fasilitas, kesenjangan akses, rendahnya kompetensi guru, gangguan teknis, serta
kurangnya dukungan lingkungan. Oleh karena itu, diperlukan upaya yang komprehensif
dari berbagai pihak, termasuk pemerintah, sekolah, guru, dan orang tua, untuk
mengatasi kendala tersebut agar pemanfaatan teknologi dalam pendidikan dapat
berjalan secara optimal dan merata.

4. Efektivitas Penggunaan Teknologi dalam pembelajaran

Hasil penelitian menunjukkan bahwa efektivitas penggunaan teknologi dalam
pembelajaran di sekolah dasar merupakan suatu proses yang dipengaruhi oleh berbagai
faktor yang saling berkaitan, mencakup peningkatan interaksi dalam pembelajaran,
kemudahan dalam memahami materi, serta terciptanya variasi pembelajaran yang lebih
menarik dan tidak monoton bagi siswa. Penggunaan teknologi dalam pembelajaran tidak
hanya berorientasi pada pemanfaatan perangkat digital sebagai alat bantu penyampaian
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materi, tetapi juga berkaitan dengan bagaimana teknologi tersebut mampu menciptakan
pengalaman belajar yang lebih interaktif, komunikatif, dan berpusat pada siswa. Dalam
praktiknya, media berbasis teknologi seperti video pembelajaran, animasi, dan presentasi
visual terbukti mampu membantu siswa dalam memahami konsep yang bersifat abstrak
menjadi lebih konkret, sehingga meningkatkan efektivitas pembelajaran secara
keseluruhan. Selain itu, penggunaan teknologi juga memungkinkan guru untuk menyajikan
materi dengan berbagai metode yang lebih variatif, sehingga dapat meningkatkan minat,
perhatian, serta keterlibatan aktif siswa dalam proses pembelajaran. Namun demikian,
efektivitas penggunaan teknologi sangat bergantung pada kesiapan guru dalam mengelola
pembelajaran berbasis teknologi serta ketersediaan sarana dan prasarana yang mendukung,
sehingga tanpa adanya kesiapan tersebut, pemanfaatan teknologi belum dapat memberikan
hasil yang optimal.

Oleh karena itu, penggunaan teknologi dalam pembelajaran perlu diintegrasikan secara
sistematis dalam perencanaan dan pelaksanaan pembelajaran agar dapat memberikan
dampak yang maksimal terhadap peningkatan kualitas pembelajaran (Wulandari & Husain,
2025; Mubaidilla, 2025).

Secara umum, hasil penelitian terkait efektivitas penggunaan teknologi dalam
pembelajaran dapat dirangkum dalam tabel berikut:

Tabel 4. Efektivitas Penggunaan Teknologi dalam Pembelajaran

No | Aspek Efektivitas Dampak dalam Pembelajar

1 Interaksi pembelajaran Lebih aktif dan komunikatif

2 Pemahaman konsep Lebih mudah dan konkret

3 Variasi pembelajaran Lebih menarik dan tidak menonton

4 Kesiapan guru & fasilitas Menentukan keberhasilan pembelajaran
5 Integrasi teknologi Perlu sistematis dan berkelanjutan

Pada Tabel 4. Menunjukkan bahwa efektivitas penggunaan teknologi dalam
pembeajaran dapat dilihat dari beberapa aspek utama yang saling berkaitan dan
berkontribusi terhadap peningkatan kualitas proses belajar siswa. Pada aspek interaksi
pembelajaran, hasil penelitian menunjukkan bahwa penggunaan teknologi mampu
meningkatkan komunikasi dua arah antara guru dan siswa, serta mendorong partisipasi
aktif siswa dalam kegiatan pembelajaran. Media digital seperti video interaktif, aplikasi
pembelajaran, dan presentasi visual memberikan kesempatan kepada siswa untuk lebih
terlibat dalam proses belajar, baik melalui diskusi, tanya jawab, maupun aktivitas
kolaboratif, sehingga pembelajaran menjadi lebih komunikatif dan tidak bersifat satu arah
(Nasir et al., 2025; Bulu et al., 2025).

Pada aspek pemahaman konsep, hasil penelitian menunjukkan bahwa teknologi
berperan penting dalam membantu siswa memahami materi yang bersifat abstrak menjadi
lebih konkret dan mudah dipahami. Penggunaan media visual seperti animasi, video
pembelajaran, dan simulasi digital memungkinkan siswa untuk melihat representasi nyata
dari konsep yang dipelajari, sehingga meningkatkan daya tangkap dan pemahaman mereka
terhadap materi pembelajaran. Hal ini sejalan dengan temuan bahwa media berbasis
teknologi dapat meningkatkan kemampuan kognitif siswa melalui penyajian materi yang
lebih menarik dan mudah dipahami (Rizqiyani et al., 2024; Tusriyanto et al., 2024).

Selanjutnya, pada aspek variasi pembelajaran, hasil penelitian menunjukkan bahwa
penggunaan teknologi mampu menciptakan pembelajaran yang lebih beragam dan tidak
monoton. Teknologi memungkinkan guru untuk menggunakan berbagai metode dan media
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pembelajaran, sehingga siswa tidak hanya menerima materi melalui ceramah, tetapi juga
melalui visual, audio, dan aktivitas interaktif lainnya. Kondisi ini membuat suasana
pembelajaran menjadi lebih menarik dan menyenangkan, serta dapat meningkatkan minat
belajar siswa (Mubaidilla, 2025; Utari, 2024). Namun demikian, pada aspek kesiapan guru
dan fasilitas, hasil penelitian menunjukkan bahwa efektivitas penggunaan teknologi sangat
dipengaruhi oleh kemampuan guru dalam mengelola pembelajaran berbasis teknologi
serta ketersediaan sarana dan prasarana yang mendukung. Guru yang memiliki kompetensi
digital yang baik cenderung lebih mampu memanfaatkan teknologi secara optimal,
sedangkan keterbatasan fasilitas seperti perangkat dan jaringan internet dapat menjadi
hambatan dalam pelaksanaan pembelajaran berbasis teknologi (Adrian & Sain, 2024;
Kumar & Barad, 2023). Lebih lanjut, pada aspek integrasi teknologi, hasil penelitian
menunjukkan bahwa penggunaan teknologi akan lebih efektif apabila diintegrasikan
secara sistematis dalam perencanaan dan pelaksanaan pembelajaran. Integrasi teknologi
yang terstruktur, seperti melalui pendekatan TPACK, memungkinkan guru untuk
mengombinasikan aspek teknologi, pedagogi, dan konten secara seimbang, sehingga
pembelajaran menjadi lebih efektif dan bermakna. Tanpa integrasi yang baik, teknologi
cenderung hanya digunakan sebagai alat bantu tambahan dan belum memberikan dampak
yang maksimal terhadap peningkatan kualitas pembelajaran (Nasir et al., 2025; Wulandari
& Husain, 2025). Dengan demikian, penjelasan tabel tersebut menunjukkan bahwa
efektivitas penggunaan teknologi dalam pembelajaran tidak hanya ditentukan oleh
keberadaan teknologi itu sendiri, tetapi juga oleh bagaimana teknologi tersebut
dimanfaatkan secara tepat, didukung oleh kompetensi guru, serta diintegrasikan secara
sistematis dalam proses pembelajaran.

KESIMPULAN

Berdasarkan penelitian yang dilakukan di SD Negeri 23 Kendari, dapat disimpulkan
bahwa teknologi berperan dalam mendukung penggunaan media pembelajaran di sekolah
dasar. Pemanfaatan laptop, proyektor, video pembelajaran, PowerPoint, dan internet membantu
guru menyampaikan materi secara lebih menarik, interaktif, dan mudah dipahami siswa.
Penggunaan berbagai media tersebut juga menciptakan suasana pembelajaran yang lebih
variatif dan tidak monoton.

Penggunaan teknologi mendukung motivasi, keaktifan, dan pemahaman siswa terhadap
materi pembelajaran. Media berbasis teknologi dapat menyajikan materi secara visual dan
konkret sehingga membantu siswa memahami konsep yang abstrak serta mengembangkan
keterampilan digital. Penerapan teknologi masih menghadapi kendala berupa keterbatasan
fasilitas, akses internet yang belum stabil, dan kompetensi guru dalam memanfaatkan
teknologi. Oleh karena itu, diperlukan peningkatan sarana dan prasarana serta pelatihan dan
pendampingan guru secara berkelanjutan.

Optimalisasi penggunaan teknologi memerlukan kesiapan guru, ketersediaan sarana
dan prasarana, serta integrasi teknologi dalam strategi pembelajaran. Dukungan sekolah,
pemerintah, dan orang tua diperlukan untuk menciptakan lingkungan belajar yang mendukung
pemanfaatan teknologi secara optimal
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